BAB IV
ANALISA

Izin Perang

Dalam bab-bab sebelumnya telah dikemukakan (ten-
tang faktor-faktor penyebab diizinkan perang) sebagai
suatu prinsip Islam, Jjihad harus dilakukan berdasarkan
ketaatan kepada agama yang mempunyai dedikasi yang sama
seperti puasa dan sholat. Meskipun Islam menganjurkan
agar memerangl orang-orang yang memusuhi ajaran Islam
sebagai cara hidupnya, tetapi kaum muslimin Juga harus
ingat bahwa ajaran Islam Juga memerintahkan agar mereka
diperangi secara jujur dsn adil. Sebagaimana diperingat-

kan dalam Al-Qur an
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Dan berperanglah kamu dijalan Allah terhadap orang-
orang yvang memerangi kamu dan janganlah kamu melampaui
batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampauil batas ". (QS. Al-Baqoroh: 180)
Karena hakekat perang bukan hanya tindak peperangan vyang
berusaha menguasai pihak-pihak lain dengan menggunakan

kekerasan. Lebih dari itu, Al-Qur an dan Hadits telah

menetapkan batasan-batasan vang ketat pada metode pelak-
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sanaannya, batasan yang mencegahnya agar tidak terjadi
tindak kekerasan. Demikign juga perjuangan membela Islam
dari kerusakan, bukan hanya meliputi perjuangan melawan
kekuatan non Islam, melainkan kadang-kadang juga perjua-
ngan di dalam masyarakat Islam sendiri. Selama tahun-
tahun permulassn Islsm, ancaman selalu datang dari luar
dan dengan bertambahnya umat secara terus menerus, maka
lebih bessr kemungkinan terjadinyas perselisihan dan
perbedaan pendapat dikalangan umat. Jadil poin-poin vang
bergifat Variatif dari faktor-faktor penyebab di izinkan
perang, menurut Al-Qur an dan Hadits, harus berangkat
karena Allah semata-mata, mengingat bahwa kehidupan dunis
lebih rendah daripada kehidupan akhirat dan secara uni-
versal berarti bahwa vyvang terpenting dari kebolehan
melakukan perang vaitu dengan tujuan menegakkan Islam,
Al-Qur ‘an menjelaskan :
ot 31y 35 I ad gy fa (il 50
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Dialah yang mengutus Kosul-Nya dengan (membawa) petun-
Juk dan agama yang benar untuk dimenangkan atas segala
agama, sekalipun orang-orang musyrik itu benci ". (Qs.
At-Taubsh: 33)
Dengan demikian, mska konsep Islam tentang perang, seba-
gaimana telah diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadits
menunjukkan pertempuran atau peperangan yang bersifsat
perjuangan dijalan Allah. Oleh sebab itu jiksa benar-benar

dilakukan dijalasn Allsh, merupaksn alat utams untuk



menjags kelangsungan hidup orang Islam dan menegakkan
suatu negars Islam.

Selsin itu ads hal lagi yang dapat membawa untuk
memaklumi adanyva suatu perang dan ini adalah sesuatu yang
begitu manusiawi. Sebab bagsimanapun secara alamiah
manusia mempunyai beberapa instink yang sering kali
mendominasi pols pikir dan hidupnya, diantara instink
manusia vang paling mendasar menurut Ali Al-Khinani
dengan berargumentasi pada bebersps ayat Al-Qur  'an, vyaitu
ada dua vaitu; instink ingin menguassail, instink ingin
tetap hidup dan membenci hal yang menyakitkan. Hal ini
berarti bahwa mengaplikasikan perang merupakan alterna-
tif dan kiat untuk menuai perdamaian. Argumen dasarnys
adalah bahws Islam cenderung kepada perdamaian dan bukan
perang.

Dari keterangasn di atas Juga mengulas, bahwa
serangan kepada plhak lain pun hanya dibenarkan andai
pihak orang-orang vang tidaﬁ beriman 1tu mendshului
penyerangan atau secara aktif merintangili da’'wah Islam.
Jadi orsng-orang kafir yang tidak menyerang umat Islam,
maka mereka tidak menjadi sasaran penyerangan dan umat
Islam pun tidak perlu segsn menjalin hubungan timbal-
balik yang saling menguntungkan dengan mereka. Islam
memberlakukan perang sebagai uvkuran yang diperlukan untuk
mempertahankan diri dari berbagail cengkeraman dan agresi

luar, bukan sebagal cara untuk meluaskan agama itu.



Tetapi juga perlu diingat, dalam Al-Qur’ ’an menca-

kup ayat-asyat yang menetapkan syarat-syarat khusus bagi
izin tindakan militer terhadap orang-orang kafir (QS. Al-
Baqoroh: 190-193) dan (QS. Al-Hajj: 39) menjelaskan sikap
Islam tenatang Jus ad bellum atau saat yang tepat untuk
bertindak kerss. Tiga syaratnya adalah dari mempertahan-
kan diri dari agresi lawan ( ‘udwan), demi untuk memper—‘
baiki kedholimsn atau demi menggagalkan tindakan subver-
sif vyang bermaksud untuk memecah belah umat Islam dan
menebsrkan fitnah dikalangan mereka.
Dari ilustrasi ini akhirnya dapat diambil suatu konklusi
bahwa Islam mencela konsep perang permanen antara dunisa
Islam dengan dunia orang-orang kafir melihat Jihad
sebagal prinsip defensive bukan agresive. Begitu puls
vang dikemukakan Ibnu Taimyah. Ia mengatakan bahwa
“perang baru diizinkan Jjika kaum yang diajak masuk Islam
memerangi umat Islam". Firman Allah
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Dan berperanglah dijalan Allah terhadap orang-orang
vang memerangi kamu dijalan Allah dan janganlah malam-
paui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang melampauil batas ". (QS5. al-Bagoroh:
180)

Is jugs merujuk pada hadits Nabi yang melsrang pembunuhan
terhadap ksum sipil yang mengucilkan diri selama perang

berlangsung. Prinsip ini membuktikan bahwa perang dalam

Islam hanys dimaksud untuk mempertahankan diri (Ibnu
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Taimiyah, Majmu’  fatawa, jilid 28: 354-355).

Orang-orang vyang tidak bersenjats yang tidak terlibat
dalam perang itu apapun keperéayaan mereka tidak mempu-
nyal daya untuk mempertshankan diri, argumentasi lain
dari adanya beberaps faktor dalam masalah kebolehan
perang itu Jjuga karena Al-Qur an dan As-Sunnah, mengan-
dung ketentuan-ketentuan yang spesifik tentang Reharusan"
umat Islam untuk menghormati setiap ada aneka ragam
perjajian atau kesepakatan yang dicapai dengan golongsan
lain seraya menekankan pentingnya nilai kejujuran dan
kebajikan dan melarang kepalsuan sertsa khianat.

Di sini sejarah menaruh mahkota keabadian kepads
para pemimpin peradaban Islam, militer dan sipil serts
kepada penakluk dan penguasa kepada mereka dijadikan unik
diantara tokoh-tokoh setlap peradaban oleh kemanusisaan
yang penyayang dan adil dalam peperangan vang sengit dan
dalam kondisi-kondisi yang sebenarnysa memaksa pembalasan
dendam dan penumpahan darsah. Sungguh andaikata sejarah
tidak berbicara tentang mu jizat yang unik dalan sejarah
moral persng dengan kejujuran vang tidak diragukan,
niscaya akan dikatakan bahwa itu adalah hurafat dan
dongeng yang tak pernah muncul kepermukssn.

Kesimpulan yang sama juga bisa dilihat dari penda-
pat vang cukup argumentatif dsri al-Musthofa as-syibai”,
Beliau mengstakan disini prinsipuprisip peradaban kita

memproklamasikan pengharaman peperangan vyang bertujuan



untuk menverang, merampas harta bends dan menghinakan
kehormatan bangss-bangsa. Perang yang sah hanyalah perang
vang bertujuan untuk (1) membela agidalh dan moral umat,
dan (2) membela kebebassan, kemerdekassn dsn keselamatan

umat. (@S. Al-Bagqoroh: 193),
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Dan perangilah mereka sehingga tidak terdapat lagi
Fitnah, dan (hingga) menjadilah agama seluruhnya kepu-

nyaan Allah. Tetapi jika mereka berhenti, maka tidak
boleh ada permusuhan (penganisyaan) kecuali atas orang-
orang yang menganiaya ". (QS. Al-Bagarah: 183)

(3) Juga harus menjamin kebebasan seluruh aqidah dan

melindungi tempat ibadah masing-masing.

Seruan vyvang paling mengagumkan yang dilontarkan
peradaban kita ialah membela ksum lemah vyang tertindas
pada bangsa-bangsa lain merupakan kewajiban kita sebagai-
man& wajibnya kita membels kemerdekaan dan kehormatan
kita (Mustafa as-Siba’i, 1992: 110). Sebagai konsep ijti-
hadi yang telah dibentuk dalam sistem pemikiran sistema-
tis, mungkin dalam ukuran obyektifitas ilmiah masih perlu
untuk terus dikaji ulang untuk mencapai nilsi validitas
vang maksimal. Termasuk bahasan yang mencakup faktor-
faktor penyebab diizinkan perang.

Dalam hukum Internasional juga menawarkan konsepsi
hukum tentang suatu ketentuan mengenai alasan vang men-

dorong terjadinya peperangan. Dan pertikaian vyang dia-



khiri dengan suatu peperangsan, bissanya merupakan suatu
alternatif terakhir setelah cara-cara lain yang ditempuh
ternyata menemui Jalan buntu. Cara seperti ini Juga
diakui keabsahammys oleh hukum Internssionsl dalam menye-
lesaikan suatu persengketsan (Abdurracef: 288).
Untuk menghindari menghslslkan segalas cara (yang selama
ini tidak diperbolehkan), seperti membunuh sipil, mero-
bohkan bangunan, membaksar, merussk dan sebagainys, walau-
pun itu suatu reslita dari dampak perang, karena perang
dalam arti vyang ekstrim (eigen recchting) bagi suatu
negara adalah alat hukum, maka sudah tentu perang itu
tidak bisa lepas dari undang-undang dan persturan-perstu-
ran.

Menurut peraturan perang? suatu negara harus mem-—
punyai alasan-alasan yang sah untuk mengsadakan perang.

Alasan-~alasan itu adalsh

a. Penghinsan terhadap rskyat.

b. Terjadi perkosaan hukum, sehinggs negara itu merasa
terancam.

c. Suatu kejadian vyang membshayaksn keamanan atau
ketertiban negara.

d. Untuk mempertahankan kemerdekaan (Abdurraoef, 1986:

298).

Dari gambaran diatas dapat diambil suatu perban-

dingan antsra kedus teori hukum tersebut, vang berarti



terdapat perbedaan dan persamaan vang mendasar. Dan
apabila dicermati satu demi satu aslasan-slasan tersebut
di atas, maka yang sebenarnya menentukan adanys alasan-
alasan tersebut adalsh negara ysng bersanghutan saja.
Sehingga suatu negara dapat saja mengatakan bahwa tinda-
kan negars lain dianggap sebagai penghinaan besar terha-
dap negars, rakyat ataupun sebagai membahayakan keamanan
dan ketertibsn negaranys, atau bahkan melenyapkan eksis-
tensi kemerdeksannya. Dan suatu negara vang sebenarnys
menginginkan perluasan wilayah, perluassn pengaruh dan
keinginan untuk menguasai dan menduduki negars lain, biss
saja berkedok dan mendasarkan alasan-alasan tersebut di
atas, sekedar untuk mengabsahkan tindakannya.
Alasan-alasan tersebut di atas begitu jelas membe-
dakan dengan argumentasi vasng ditawarkan oleh hukum

Islam.

Kedudukan Hukum Perang.

Pembahasan khusus mengenai hukum Islam tidak bisa
lepas dari pengertian yang luas mengenail jihad vang pada
akhirnya perang terangkum di dalamnya, sebab dslam Islam
praktek peperangan memiliki makna yang berbeda sekali
seperti vyang telah diterangkan sebelumnya. Oleh karena
itu definisi yang lebih tepat mengenai "Jihad" adalah
“"berjuang", akan tetapi dalam konteks penulisan ini agsar

lebih praktis definisi atau pemshaman yang ada dipersem-



pit dalam lingkup perang yang merupakan salah satu kompo-
nen dari Jjihad. Dan mengenai.ketetapan yang telah dice-
tuskan oleh para ahli figih tetang perang itu sendiri
tidak bisa lepss dari kondisi sosial, politik dan sejarah
sejak dahulu sampai sekarang. Walaupun yang paling esensi
dari pemikiran yang telah ditetapkan oleh mujtahid-mujta-
hid adalah refleksi dari Al-Qur an dan Sunnah.

Dalam hal ini dengan berbagai pertimbangan, dampak
dan target yang akan dicapai secara global bisa diputus-
kan bahwa huokum perang adalah Ffardlu, karena fardlu
perang dikondisikan dengan hal-hal yang mengharuskan,
maka hukum perang tidak biss lepas dari hikmah syari’ ‘at
dan hukum syara’. Ada benarnya puls dslam filsafat hukum
Jika dikatakan bahwa hukum itu sendiri sebenarnya Jjuga
adalah kekuassan yang dalam ksjian ini dimaksud sdslsh
risalah sebab hubungan hukum dengan kekuasasan dapat
dirumuskan secara singkat dalam slogan sebagai berikut

Hukum tanpa kekuasaan adalah angan-angan, kekuasaan
tanpa hukum adalah kelaliman ". (Lili Rasjidi:55)

Syari‘at merupaksn pernyatasn komplek universal
dari Allsh vang hsrus dipatuhi dan ditegakkan oleh peme-
luk Islam, maka posisinya sebagai hukum vang suci harus
diletakkan di atas segalanya. Sedangkan perang sendiri
merupakan alternatif terakhir untuk mempertahankan les-
tarinya Syari ‘at (agama), maka posisinys berubah menjadi

kekuasasan meski hal ini sekedar ssransa vang dipakai oleh
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kekuasaan itu sendiri. Makas benar ada ketentuan hukum
perang adalsh fardlu.

Masalah ini jelas dan dapat disaksikan oleh setiap
manusia di slam ini, karens orang yang tidak mempertahan-
kan dirinys, agasma dan tanah airnya serta berperang
mempertahankan kehormatan, harta dan setiap yang menjadi
tuntutan untuk memeliharanya, niscaya ia hidup dalam
keadaan hina dan rendah. Hal ini didapat dari kasih
sayang Allsh yang merupakan nikmat yang sangat agung dan
merupakan kumpulan segala kebaikan dan kebahagiasan di
dunia dan akhirat. Maka orang yang berjihad dijalan Allah
adalah kekasih Allah tersurat dalam surat As-Shof: 4,

PASTIE I SVIVRN WD P TN R UL PR N DAY
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Sesugguhnya Allah mencintail orang-orang yang berperang

(untuk menegakkan) agama Allah dalam barisan, seakan-
akan mereka merupakan bangunan yang sangat rapat
(menjadi satu) ". (@3. As-Shof:4), (Al-Jurjawi:496)

Dan pengklasifikasisn yang diberlakukan oleh ahli Ffigih
dari kefardluan perang tersebut merupakan kondisionalisa-
51 dsn situasionalisasi vang dihadapi umat Islam dalam
menegakkan misinya, vaitu membela dan menyebarkan hukum
Islam secara global seperti ekspansi yang dilakukan oleh
Muhammad dan pengikutnya melalui peperangan yang di awali
dengan da’ 'wah dan diplomasi. Meskipun demikian, menurut
Mahmut Shaltut dalam kitabnya Islam Agidah dan Syari‘ah

halaman: B63, jilid 3, pads dasarnya Islam melarang peme-



a7

luknya melakukan peperangan, penganiayaan, eksploitasi
sumber-sumber kekayaan gan penyulitan kehidupan hamba-
hamba Allah.

Maka Jjiks ditelusuri lebih jauh lagi adasnya hukum
Fardlu (baik kifayah atau ‘ain) dalam perang menunjukkan
bahwa ternyata Rosulullash SAW diutus sebagai rshmst bagi

alam semesta.

(v by, pellall &a o/ 23 Mg

Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat
untuk alam semesta ". (QS. Al-Anbiya’: 107)
Akan tetapi Islam mengajak kepada jalan yang lurus
membawa berita gembira dan peringatan, semus realita vang
dapat dibuktiken lewat sejasrsh, pribadi dan kebijakan

Nabi serta pernyataan-pernyatsan Al-Qur 'an sendiri.

Tujuan Perang.

Jika pada ketersngan sebelumnya dinyatakan bahwa,
perang dalam Islam bersifat defensif, hal ini pun tidak
biss lepas dari slasan dan tujuan-tujuan yang skan ditar-
getkan dalam perang. Setelah dicermati keterangan demi
keterangan sebelumnya di atas, ternyata tujuan perang 1itu
sendiri dimotivasi dan dilatar belakangi oleh semangat
menjunjung nilsei religius yaitu nama Tuhan dengan segalsa
komponen vyang ada dari-Nya. Berarti bahwa tujuan perang

tersebut melindungi manusia sebagai individu stau kapasi-
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tasnya sebagsi makhluk sosial atau pula manusia sebagai
hamba Tuhan yang berapti harus taat kepada apa vyang
diperintahkan begitu puls sebaliknya, maka timbul suatu
neaha untuk mempertahsnkan hak asasi manusia (sosial-
individu) den hal ini tidak bisa lepas dari kata adil.
Keadilan perlu ditumbuhkan dimanapun, termasuk
keadilan antara manusis dengan Allah yaitu setiap manusia
senantiasa harus berusaha melaksanakan "amar ma 'ruf nahi
munkar” Jjadi, adil sdalah mampu melsksanakan kebajikan
dan meninggalkan (mencegah) kemungkaran. Ini ditegaskan
dalam Al-Gur an dalam surat Ali-Imron: 104 vang

berbunyi
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Dan  hendaklah ada diantara kamu satu golongan yang
mengajak kepada kebajikan (agama) dan menyuruh ma 'ruf

(yvang dipandang baik oleh syara’ dan ahkal), dan
melarang (mereka) dari kejahatan, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat kemenangan " . (Q5. Ali Imron:
104)

Islam tidak saja menahan diri dari menyentuh hak
asasi msnusia ini melsinakan mempunyai kewajiban memberi-
kan dan menjamin perlindungan sosial bagi setiap individu
tanps ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, tidak
pula ada perbedaan antara muslim dan non muslim. Islam
tidak hanya menjadikan itu sebagai kewajiban kepada

negara saja melainkan negsara diperintahkan untuk berpe



rang demi melindungi hak-hak 1ini. Sebagai formulasi,
disini kasum muslimin di.bawah pimpinan Kholifah pertama
Abu Bakar ra. berperang untuk melindungi hak fakir miskin
vang ada dalam zakst melawan orang-orang yang tidak mau
membayar zakat (Salim Ali Al-Bahnasawi, 1996: 181-182).
Bahkan dalam Islem hak (keadilan bukan hanya sebatas
hubungan manusia dan Allah), tetapi keadilan Jjuga berlaku
bagli hubungan manusis dengan msnusis dan ciptaan Allah
lsinnya, seperti tumbuhan, hewan serta alam <sekitar.
Kembali pada tujuan perang dslam Islsm vang secara global
adalah untuk melindungi hidup dan kehidupan hingga secara
formal adalah bertujuan untuk menjaga Islam yvang terdiri
dari agidah dan Syari ‘ah dan secara garis besar terkonsep
dalam " magosid as-Syari‘iah” atau tujuan utama hukum,
vang terdiri dari lima unsur pokok vang diamanatkan oleh
Allah untuk dijsganya, yaitu berups

a. Menjags Agama

b. Menjaga Jiws/diri

o

Menjaga Akal
d. Menjaga Keturunsn

e. Menjsga Harts Benda/Materi (Abu Zzhroh, 1994: 425)

Oleh karena itu umat Islam harus tetap berpegang
teguh dengan perintah msupun batassn-bstasan vang telah
digariskan tentang fardlunya perang untuk menghindari
kebijaksaan politik yang ssalsah.

Dalam bukunya " Pengantar dan Sejarah Hukum Islam"
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halaman: 18, Adhmad Hanafi menulis, Tuhan mengetshui bahwa
salah sgatu sifat manusia lalah sayang terhadsp Jjiwanya
sebagaimana 1ia sayang terhadap harta bendanya. O0Oleh
karena itu Tuhan membujuknya dengan berbagai bujukan
adar 1la senang melakukan Jjihad, dan Tuhan menjelaskan
bahwa berjihad lebih baik dari pada dunis dengan segala
isinya dan balasannya yang tepat diakhirat nanti tidak

lain adslsh surgs.

Perlidungan dan Perlakuan Terhadap Tawanan Perang.

Apabila kita cermati uraisn mengenai sikap dan
sudut-pandang disebutkan hukum Islsn mengenali tawanan
perang, maka bisa dikstakan bahwa pijakan vang dipaksai
adalah pads prisip "harkat dan martabsat manusia harus
selalu dijunjung tinggi dimanapun dan kemanapun". Walau-
run  konsep vyang ditawarkan Islam masih global. Akan
tetapi ada pula sisi baik yvang dapat diambil dari glo-
balnya konsep tersebut yaitu memberikan keluwesan pads
teknis pelaksanaannys meski akan terjadi banyak perbe-
daan.

Kalau kita telash dari aspek sejarah, sebelum
datangnya Islam, dalam agama Yahudi seperti tersebut
dalam kitab "Talmud" bshwa semus tawanan perang dibunuh,
bahkan terhadap wanita, anak-anak dan binatang-binatang
vang terdapat pada daerah yang telah dapat dikuasainysa.

Di Jjaman Romawi dan Yunani para tawanan persang
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dijadikan budak (slave) sebagai ganti pembunuhan. Pars
tawanan menjasdi milik seperti barang dan dipekerjakan
diluar perikemanusiaan. Di Eropa para tawanan perang
dijadikan budsk berlangsung hingga abad ke-7 (L. Amin
Widodo, 1994: 91).

Setelah tawanan itu dijadikan budak, mereka biss
diperjual-belikan sebagaimana layaknya binatang vang
diperjual-belikan dipasar hewan. Dan apabila ia mengha-
silkan sesuatu dari pekerjaannya, maka hasil itu akan
menjadi milik tuannya dan jika menolsk suatu pekerjaan
atau mencuri barang milik tuannya, ia dibunuh.

Demikianlah sedikit gambaran dan sisi gelap per-
soalan ~tawanan perang pra Islam. Namun setelah agama
Islam lahir vyaitu pads asbsd ke-7 M, mulailah terlihat
adanya haraspan mengenai kondisi vang lebih baik akan
perlakuan terhasdap tawanan perang vang sebelumnyva seoclsh-
olah menjadi momok yang menakutkan vang pada hakekatnya
tidak diinginkan oleh setiap orang.

Hal ini tercermin dari statemen Al-Qur an dalam
menggambarkan orang-orang muslim vang baik (al-Abror)

vang berbunyi ;

(A:bLQyﬂ},\i uis\Jgiﬂtfgi““‘9‘>4}‘"°kﬁbJ’b;yuqixga

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepadsa
orang miskin, anak yatim dan orang ditawan . (Q@s. al-
Insan: 8)
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Dengan ayat ini dapat diambil suatu pemahamsan
bahwa merupskan suatu pe;buatan vang baik (memperhatikan
parsa tawanan), terutama dengan memberikan makanan secu-
kupnya kepada mereks, dimans dalam ayat tersebut jugs
disejajarkan antara orang miskin dan anak vatim, padahal
untuk kedua kategori vyang terakhir ini Islam sangsat
memperhatikan betul. Dan siapa Saja yang berbusat baik
kepada orang miskin dan ansk vatim, Islam skan menjanji-
kan pahals yvang sangat besar diakhirat kelak. Sehingga
Jelaslah bahwa Islam sangst memperhatikan kondisi mereks
dan menghargai yang setinggi-tingginya bagi siapa sajs
yang memperlakukan mereks dengan baik.

Nabi pun selalu menasehati umat beliau supayea
berlaku ramah dan kasih sayang pada tawanan. Hal ini
dibuktikannya sewaktu terjadi perang Badar, dimana kaum
muslimin lebih mengutamakan maksanarn bagi tawanan mereks
dari pada mereka sendiri. Dan Juga sikap dan tindakan
beliau yang mencerminkan ketidak-senangan dengan adanya
tawanan yang padsa gilirannya menjadi budak, yaitu dengan
membebaskan semua tawsnan dari Bani Mustalig, setelah
terjadinya kekalahan dipihak mereks.

Ajaran dan tindskan Nabi itu diikuti oleh umatnya
vang masih tetap konsisten terhadap ajaran-ajaran Islam,
termasuk oleh Salshuddin al-Ayyubi (salah seorang pemim-
pin dinasti Bani Abbasiyah), walapun perlakuan seperti

vang beliau lakukan tidak diimbangi dengsn perlakuan vang
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sama dari pihak lawannya. Seperti Ricard The Lion Heart.
Raja Inggris pada perang salib pernah mengingkari perjan-
jian ketiks dia membunuh tiga ribu tawanan kaum muslimin
vang merupakan kesatusn pertahanan Baitul Magdis, setelah
dis sebelumnya berjsnji akan menjamin nyawa mereksa.

Namun demikisn, perlakusan Salshuddin terhadap
tawanan kaum Kristen dari kesatuan Salibiyah sangat baik
vaitu dengan tidsk mengadakan balss dendam atas perlakuan
Ricard itu dengan pembunuhan yang serupa (Ali Ali Mansur,
1873: 35).

Demikian Juga perlskuan dan kehalusan budi, al-
Malikul Adil, sandaras kandung Salshuddin, terhadap pasu-
kan Salib vyaitu dengan membebaskan semus tawansn vang
jumlahnya sekitar seribu orang tawanan, dan juga mengi-
zinkan kepada kardinal membawa salib (tanda palang) dan
tanda-tanda kegerejaan lainnya.

Dari uraian tersebut di atas, tampak jelas bahwa,
Islam sangat memperhatikasn nasib mereks, sekaligus beru-
paya untuk bisa memberi contoh kongkrit dengan menyuruh
membebaskan mereks sgar mereka itu diperlakukan ssma

derajatnya dengan manusia yvang merdeks lainnya.



